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This research is motivated by how the human resource development in 
improving employee performance. We need to realize that to compensate for change 
and progres in various aspects that affect the workload of availability of labor leaders 
prosecuted at any time to meet the needs.for it makes a leader must be able to manage 
resources effectively and afficiently, especially in human resource management. In 
these conditions is also required employee part must always have a new strategy in 
order to develop and retain qualified staff needed by an agency of the ways that can 
be done in an effort to improve employee performance is through employee 
development. 

This study aims to determine how much influence the education and training 
of the improved performance of the office of the local planning agency buton 
regency. 

The methods used to determine or influence the interaction between the variabel 
of training on employee performance variabel. Independent variable (X) in this study 
is the education and training depedent while the dependent variabel (Y) is the 
performance of employee at the offices of the local planning agency buton regency. 
Data that has been collected and analyzed to answer the research questions. In the 
analysis used simple linear regression techniques in order to illustrate the relationship 
between independent variabels and the dependent bariabel. Activities using the 
program SPSS (Statistical Package for Sosial Sciences) statistical calculation so as to 
obtain the calculation of descriptive statistics. 

Based on the result of this study concluded that the education and training of 
personel development planing distric buton is a positive relationship and significant 
and give a significant influence on employee performance and the results of the 
analysis of the corelation between education and training on the performance showed 
that the coefficient of corelation of 0 ,516 case this shows the relationship or 
corelation being between education and training to performance. 



ABSTRAK 
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Pegawai Badan 
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Kata Kunci: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diktat) Terbadap Kinerja Pegawai 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleb bagaimana pengempangan sumberdaya 
manusia dalam meningkatkan kinerja pegawai. Perlu disadari, bahwa untuk 
mengimbangi perubahan-perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek yang 
mempengarubi beban kerja pimpinan dituntut tersedianya tenaga kerja yang setiap 
saat dapat memenubi kebutulian. Untuk itu, membuat seorang pimpinan barns dapat 
mengelola sumber daya-sumber daya secara efektif dan efisien terutama dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. Dalam kondisi seperti ini, bagian kepegawaian 
juga dituntut barns selalu mempunyai strategi baru untuk dapat mengembangkan dan 
mempertahankan pegawai yang cakap yang diperlukan oleb suatu instansi, salah satu 
cara yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatan kinerja pegawai adalah dengan 
melalui pengembangan pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengarub 
pendidikan dan pelatihan (Diktat) terbadap peningkatan kinerja pada Kantor Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah K.abupaten Buton. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui interaksi atau pengaruh antara 
variable pelatihan terbadap variable kinerja pegawai. Variabel bebas atau independent 
variable (X) dalam penelitian ini adalah pendidikan dan pelatihan sedangkan variable 
terikat atau dependent variable (Y) adalab kinerja pegawai pada Kantor Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kab. Buton. Data yang telah terkumpul kemudian 
dilakukan analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam melakukan analisis 
digunakan teknik regresi linear sederhana agar dapat menguraikan hubungan antara 
variable bebas dan variable terikat. Kegiatan penghitungan statistic memakai program 
SPSS (Statistical Package for Sosial Sciences) sehingga dapat diperoleb perhitungan 
statistik deskrptif. 

Berdasarkan basil penelitian ini dapat disimpulkan babwa pendidikan dan 
pelatihan pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton 
terdapat bubungan positif dan signifikan dan memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap kinerja pegawai dan dari basil analisis korelasi antara pendidikan dan 
pelatiban terbadap kinerja menunjukan bahwa nilai koofisien korelasi sebesar 0,516 
bal ini memperlibatkan adanya bubungan atau korelasi yang sedang antara 
pendidikan dan pelatiban terbadap kinerja. 
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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bah ini akan digambarkan secara jelas pengaruh pendidikan dan pelatihan 

(diklat) terhadap kinerja pegawai. Pada bah ini juga berisi tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan di kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Buton. Data penelitian di peroleh dengan penyebaran kuesioner sebanyak 37 orang 

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton yang menjadi 

sampel atau responden dalam penelitian ini. Kuesioner yang telah kembali kemudian 

diperiksa untuk dilihat kelengkapannya kemudian diberi nomor urut untuk 

memudahkan dalam menghitung jumlah data. Kuesioner yang telah diberi nomor urut 

selanjutnya dimasukan datanya ke dalam computer dengan menggunakan aplikasi 

program SPSS untuk di analisis dengan program yang tersedia. 

Hasil penelitian yang telah diolah kemudian disajikan dalam empat deskripsi 

yaitu : Deskripsi umum tentang karakteristik individu responden, deskripsi mengenai 

persepsi responden tentang pendidikan dan pelatihan ( diklat), deskripsi mengenai 

persepsi responden tentang kinerja dan analisis pengaruh pendidikan clan pelatihan 

( diklat) terhadap kinerja. 

A. Deskripsi Umum Karakteristik lndividu Responden 

Sebagai deskripsi umum yang berisi gambaran responden mengenru 

karakteristik pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Buton yang diambil datanya dalam penelitian ini terdiri atas 6 jenis karakteristik 

individu meliputi : jenis kelamin responden, usia responden, status perkawinan 
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responden, pendidikan terakhir responden, golongan kepangkatan responden dan 

masa kerja responden. 

1. Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap jenis kelamin 

responden menunjukan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berjenis 

kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 21 orang atau sama dengan 56,8 % dari total sampel 

yang ada, sedangkan 16 orang lainnya atau sama dengan 43,2 % dari jumlah 

responden yang ada berjenis kelamin perempuan. 

Adapun data responden pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Buton menurut jenis kelamin dapat di lihat pada table dibawah ini : 

Tabel. 2.1. Distribusi Frekuensi Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 Laki-Laki 21 56,8 

2 Perempuan 16 43,2 

Jumlah 37 100 

Sumber: Basil Pengo/ahan Data 2017 

Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa pegawai pada kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton yang berjenis kelamin laki-laki 

lebih banyak di bandingkan dengan perempuan namun selisinya tidak terlalu besar 
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yaitu banya 5 orang, ini menunjukan babwa perempuan mempunyai kesempatan yang 

sama dalam bal mendapatkan pekerjaan dengan laki-laki. 

2. Profil Responden Menurut Usia 

Dari basil penelitian yang telab dilakukan dapat diketahui bahwa proporsi 

jumlah pegawai lingkup Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton 

menurut usia dapat dijelaskan sebagai berikut : dari sampel responden sebanyak 37 

orang tidak terdapat responden yang berusia kurang dari 21 tabun (0 %), terdapat 9 

orang yang berusia antara 21 - 30 tahun (24,32 %), 18 orang responden yang berusia 

31 - 40 tahun atau (48,65 %), 8 orang responden berusia antara 41 - 50 tahun atau 

(21,62 %) dan 2 orang responden yang berusia diatas 50 tahun (5,41 %). Dari basil 

tersebut diatas menunjukan responden yang berusia antara 31 - 40 tahun mempunyai 

jumlab persentase tertinggi dimana pada usia tersebut termasuk dalam usia produktif, 

sebingga diharapkan akan menghasilkan prestasi dan semangat kerja yang tinggi dan 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya. 

Meski belum diadakan penelitian terbadap pengaruh us1a pada kinerja 

seseorang, namun ada keyakinan bahwa kinerja dapat menurun seiring dengan 

bertambahnya usia seseorang. Selanjutnya menurut Robbins (1996:79) bahwa 

keterampilan seseorang terutama pada kecekatan, kecepatan, kekuatan dan koordinasi 

meluruh dengan waktu dan bahwa kebosanan terhadap pekerjaan yang berlarut-larut 

dan kurangnya rangsangan intelektual semuanya berpengaruh terhadap produktifitas 

dan memiliki banyak pengalaman yang sangat dibutuhkan dalam membantu 

pelaksanaan pekerjaan dilingkungannya. Menurut Soeyadi (1995) dalam Nuryadin 

(2003), mengatakan bahwa orang yang masih berusia muda terutama mereka yang 
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belum mendapat pengakuan dari lingkungannya lebih muda mendapat stress pada 

saat mulai meniti karir, maka penulis berpendapat kondisi seperti ini merupakan 

peluang sekaligus ancaman bagi pegawai pada usia muda. Untuk lebih jelasnya data 

responden menurut usia dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabet l.l. Distribusi Frekuensi Menurut Usia 

No Usia (Tahun) Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

I <21 0 0 

2 21-30 9 24.32 

3 31-40 18 48.65 

4 41-50 8 21.62 

5 >50 2 5.41 

Jumlah 37 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017 

3. Profil Responden Menurut Status Perkawinan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap status perkawinan responden 

menunjukan bahwa sebagian besar responden yang diteliti atau sebanyak 33 orang 

(89,19 %) responden sudah kawin, 3 orang responden (8,11 %) belum menikah dan I 

orang (2,70 %) responden janda/duda. Data responden menurut status perkawinan 

dapat dilihat pada table dibawah ini. 
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Tabel 2.3. Distribusi Frekuensi Menurut Status Perkawinan 

No Status Perkawinan Frekuensi Frekuensi Re1atif (%) 

1 Behun Kawin 3 8.11 

2 Ka win 33 89.19 

3 Janda/Duda I 2.70 

Jumlah 37 100.00 
-· 

Sumber: Has ii Pengolahan Data 2017 

Pada table diatas menunjukan bahwa proporsi jumlah pegawai Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan data responden 

memperlihatkan jumlah pegawai yang sudah kawin merupakan jumlah yang 

terbanyak dengan :frekuensi relatifnya yaitu 89, 19 %, kondisi ini menggambarkan 

bahwa pegawai yang telah menikah dapat berkerja dengan baik dan lebih serius 

dikarenakan sudah mempunyai tanggung jawab dalam keluarganya. 

4. Profil Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Berdasrkan dari data penelitian yang telah dikumpulkan maka dapat diketahui 

bahwa pendidikan formal responden menurut tingkat pendidikan dapat diketahui 

yaitu IO orang (27,03 %) responden yang berpendidikan SMA, I orang (2,70 %) 

responden yang berpendidikan diploma III, 20 orang (54,05 %) responden 

berpendidikan sarjana (SI) dan 6 orang (16,22 %) responden yang berpendidikan 

pasca sarjana (S2). Untuk lebih jelasnya tentang distribusi :frekuensi pegawai Badan 
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Perencanaan Pembangunan Daerah berdasarkan tingkat pendidikan formal dapat 

dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 2.4. Distribusi Frekuensi Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 SMA 10 27.03 

2 Diploma III 1 2.70 

3 SI 20 54.05 

4 S2 6 16.22 

Jumlah 37 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017 

Dari table tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa proporsi pegawai di lingkup 

Badan perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan tingkat 

pendidikan formal menurut data responden yang terbanyak adalah yang 

berpendidikan sarjana (SI) atau sekitar (54,05 %), data tersebut menunjukan bahwa 

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton dari segi tingkat 

pendidikan sudah sebahagian besar berpendidikan sarjana bahkan ada 6 orang (16,22 

% ) responden sudah berpendidikan pasca sarjana, kondisi ini sangat mempengaruhi 

dalam hal peningkatan kualitas pekerjaan pada kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Buton, bahkan sekarang ini pegawai yang masih 

berpendidikan SMA sebahagian besar sudah melanjutakan pendidikan keperguruan 
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tinggi. Menurut Schullz (1970) dalam Nuryadin (2003), pendidikan mempengaruhi 

semangat kerja pegawai, karena untuk mengatasi tugas-tugas ditempat kerja 

diperlukan tenaga terdidik. Tingkat pendidikan yang tinggi bagi seseorang akan 

membuat banyak perubahan yang positif bagi orang tersebut dan diharapkan dapat 

berguna bagi orang lain dan lingkungannya. Tingkat pendidikan yang semakin tinggi 

juga akan membuat seseorang memiliki wawasan yang luas dan inisiatifnya juga 

semakin banyak, sehingga orang tersebut dapat menemukan cara-cara yang lebih 

efisien dan efektif dalam pekerjaannya. 

5. Profit Responden Menurut Golongan 

Gambaran responden terhadap karakteristik golongan dapat terlihat bahwa 

sebahagian besar responden berada pada golongan III yang jumlahnya mencapai 28 

orang (75,68 %) dari total responden, sedangkan untuk golongan II sebanyak 7 orang 

atau 18,92 % dan golongan IV sebanyak 2 orang atau sekitar 5,41 % dari total 

responden. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan tingkat golongan dapat dilihat 

pada table dibawah ini: 
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Tabel. 2.5. Distribusi Frekuensi Menurut Golongan 

No Golongan Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

I I 0 0.00 

2 II 7 18.92 

3 III 28 75.68 

4 IV 2 5.41 

Jumlah 37 100.00 
Sumber : Hasi/ Pengolahan Data 20 I 7 

Dari data tersebut diatas bila dikaitk:an antara profil responden menurut tingkat 

pendidikan dengan tingkat golongan hasilnya tidak terlalu jauh berbedah, karena kita 

ketahui bersama bahwa golongan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

6. Profil Responden Menurut Masa Kerja 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap masa kerja responden di 

lingkup Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton adalah sebagai 

berikut : terdapat 18 orang atau sama dengan 48,65 % responden yang mempunyai 

masa kerja kurang dari atau sama dengan 5 tahun, 8 orang (21,62 %) responden yang 

mempunyai masa kerja 6 - 10 tahun, 3 orang (8,11 %) responden yang mempunyai 

masa kerja 11 - 15 tahun, 3 orang {8,11 %) responden yang mempunyai masa kerja 

16 - 20 tahun dan sisanya 5 orang (13,51 %) responden yang mempunyai masa kerja 

di atas 20 tahun. 
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Tabel 2.6. Distribusi Frekuensi Menurut Masa Kerja 

No Masa Kerja (Tahun) Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 <5 18 48.65 

2 6-10 8 21.62 

3 11 -15 3 8.11 

4 16-20 3 8.11 

5 > 21 5 13.51 

Jumlah 37 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan tabel tersebut diatas maka hampir setengah atau 48,65 % dari 

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton mempunyai 

masa kerja kurang dari 5 tahun hal ini menunjukan bahwa kesempatan untuk 

menciptakan kader-kader perencanaan yang masih berusia mudah cukup besar. 

B. Deskripsi Responden Tentang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Dalam mengkaji tentang pendidikan dan pelatihan pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Buton sebagaimana yang tertuang dalam kerangka 

berpikir maka digunakan 5 indikator yang meliputi: pendidikan, kemampuan dan 

keahlian, pengetahuan, evaluasi kinerja dan kebutuhan organisasi. 
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Hasil pengolahan data dari variable pendidikan dan pelatihan secara 

keseluruhan diperoleh nilai terendah sebesar 37 dan nilai tertinggi sebesar 47 dengan 

range sebesar 10. Distribusi frekuensi untuk variable pendidikan dan pelatihan ini 

dibagi kedalam 5 kelas dengan nilai interval 2. Untuk lebih jelasnya gambaran 

pendidikan dan pelatihan dapat dilihat pada table distribusi frekuensi berikut ini. 

Tabel 2.7. Distribusi Frekuensi Menurut Pendidikan dan Pelatihan 

No Nilai Kategori Frekuensi 
Frekuensi Relatif 

(%) 

I 35-37 Sangat Rendah 1 2.70 

2 38-40 Rendah 10 27.03 

3 41-43 Sedang 20 54.05 

4 44-46 Timrn:i 5 13.51 

5 47-49 Sangat Timw:i 1 2.70 

Jumlah 37 100.00 
Sumber: Has ii Pengolahan Data 2017 

Dari tabel tersebut diatas menunjukan bahwa sebahagian besar responden yakni 

20 orang (54,05 %) responden berada pada rentang nilai 41 - 43 dimasukan kedalam 

kategori sedang, selanjutnya 10 orang (27 ,03 %) responden berada pada rentang nilai 

38 - 40 atau dengan kategori rendah, 5 orang (13,51 %) responden berada rentang 

nilai 44 - 46 atau dengan kategori tinggi, 1 orang (2, 70 % ) responden berada pada 

rentang nilai 47 - 49 dengan kategori sangat tinggi clan 1 orang (2,70 %) responden 

berada pada rentang nilai 35 - 37 dengan kategori sangat rendah. 
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Dari data tersebut menggambarkan bahwa pendidikan dan pelatihan (diklat) 

pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton masih 

dalam kategori sedang, artinya secara umum pegawai pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Buton sangat mengharapkan agar metode 

pendidikan dan pelatihan ditingkatkan sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

besar bagi pengembangan organisasi. Bertolak dari penjelasan Henry Simamora 

(1995) menjelaskan bahwa pelatihan (training) diarahkan untuk membantu pegawai 

menunaikan tugas mereka saat ini secara lebih baik atau dengan kata lain pelatihan 

bertujuan untuk mengatasi adanya kesenjangan antara kinerja yang seharusnya 

dicapai dengan kinerja yang telah berhasil dicapai saat ini. Pendidikan dan pelatihan 

diharapkan dapat menjadi proses dalam meningkatkan pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skits), dan perbaikan sikap (attitudes) secara sistematis sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi seseorang yang pada akhirnya dapat meningkatn kinerja, 

dengan pemberian pendidikan dan pelatihan maka pengetahuan dan keterampilan 

semakin bertambah sehingga akan membuat kinerja pegawai meningkat dan 

pemberian pendidikan dan pelatihan mempengaruhi ataupun merubah sikap, perilaku 

dan nilai pegawai kearah yang diinginkan oleh organisasi. Keadaan ini 

menggambarkan bahwa pendidikan dan pelatihan yang diikuti pegawai terlaksana 

dengan baik serta mempunyai hubungan positif dengan kinerja guna mendukung 

tugas pokok dan fungsi instansi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Buton. Untuk itu dalam menentukan peserta yang akan mengikuti pendidikan dan 

pelatihan di masa yang akan datang bukan sekedar untuk memenuhi besaran jumlah 

peserta saja, sebagaimana yang disebutkan oleh Hasibuan (1996), bahwa pendidikan 
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dan pelatihan bermamfaat untuk: peningkatan produktifitas organ1sas1 secara 

keseluruhan dan meningkatkan kemampuan pekerja. 

C. Deskripsi Mengenai Presepsi Responden Tentang Kinerja 

Untuk: mengkaji kinerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Buton dapat menggunakan 5 indikator yang meliputi: disiplin, 

tanggungjawab, kualitas pekerjaan, pengetahuan bidang tugas dan kerjasama 

Hasil pengolahan data dari variable kinerja secara keseluruhan diperoleh nilai 

terendah sebesar 44 dan nilai tertinggi sebesar 73 dengan range sebesar 29. Dimana 

distribusi frekuensi untuk: variable kinerja ini dibagi kedalam 5 kelas dengan nilai 

interval 5, untuk: lebih jelasnya gambaran kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2.8. Distribusi Frekuensi Menurut Kinerja 

No Nilai Kategori Frekuensi 
Frekuensi Relatif 

(%) 

1 44-49 Sangat Rendah 1 2.70 

2 50-55 Rendah 4 10.81 

3 56-61 Sedang 24 64.86 

4 62-67 Tinggi 7 18.92 

5 68-73 Sangat Tinggi I 2.70 

Jumlah 37 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017 
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Dari table tersebut diatas menunjukan bahwa sebahagian besar responden atau 

24 orang (64,86 %) responden berada pada rentang kendali 56 - 61 dimasukan 

kedalam kategori yang berkinerja sedang, selanjutnya 7 orang (18,92 %) responden 

berada pada rentang kendali 62 - 67 dimasukan kedalam kategori yang berkinerja 

tinggi, 4 orang (10,81 %) responden berada pada rentang kendali 50 - 55 dimasukan 

kedalam kategori berkinerja rendah, 1 orang (2,70 %) responden berada pada rentang 

kendali 68 - 73 dimasukan kedalam kategori berkinerja tinggi dan 1 orang (2,70 %) 

responden berada pada rentang kendali 44 - 49 dimasukan kedalam kategori 

berkinerja sangat rendah. 

Berdasarkan dari basil penelitian yang diperoleh diatas, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan kinerja pegawai yang berkerja pada Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton adalah sedang namun 

diharapkan lebih ditingkatkan lagi agar dapat masuk dalam kategori tinggi bahkan 

sangat tinggi sehingga dapat mendukung tugas-tugas organisasi menjadi lebih baik 

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Tingkat efektifitas organisasi sangat tergantung kepada optimalisasi dari fungsi 

kinerja pegawai dimana diartikan sebagai basil kegiatan pegawai yang diwujudkan 

oleh tingkat prestasi yang diperlihatkan dengan menggunakan berbagai masukan 

tertentu yang tergolong kepada prestasi, dedikasi, loyalitas, kepemimpinan dan 

bubungan kerja pegawai. Ada tiga macam kinerja yaitu kinerja organisasi, kinerja 

unit dan kinerja pegawai, untuk meningkatkan kinerja organisasi sangat bergantung 

pada kinerja individu (pegawai pada organisasi tersebut), jika kinerja individu baik 

besar kemungkinan kinerja organisasijuga baik (Prawirosentono, 1993:3). 
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Karyawan yang memiliki sikap perJuangan, pengabdian, disiplin dan 

kemampuan professional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam 

melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna. Karyawan yang 

professional dapat diartikan sebuah pandangan untuk selalu berfikir, kerja keras, 

berkerja penuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi dan penuh dedikasi demi untuk 

keberhasilan pekerjaannya (Hamid, et.al. 2003:40). 

Pengertian diatas menggambarkan bahwa penyempurnaan dibidang personalia 

harus selalu mendapat perhatian untuk menuju karyawan yang professional dengan 

berbagai pendekatan dan kebijaksanaan. Untuk itu diperlukan adanya pembinaan, 

penyadaran dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai kinerja yang diharapkan, 

bilamana pegawai penuh kesadaran dalam berkerja optimal maka tujuan organisasi 

akan lebih muda tercapai. Peningkatan sikap, perjuangan, pengabdian, disiplin kerja 

dan kemampuan professional dapat dilakukan melalui serangkaian pembinaan dan 

tindakan nyata agar upaya peningkatan prestasi kerja dan loyalitas pegawai dapat 

menjadi kenyataan. 

D. Analisa Tabulasi Silang Antara Karakteristik Individu dengan Kinerja 

Pada bagian ini akan disajikan tabulasi silang antara beberapa karakteristik 

responden dan pengaruhnya terhadap kinerja. Karakteristik tersebut adalah jenis 

kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, golongan dan masa kerja.Untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik responden dengan kinerja kemudian 

dicoba untuk mencari kemungkinan yang terjadi yaitu sebagai berikut: 
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1. Analisis TabuJasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Kinerja 

Dari basil penelitian dapat diketahui bahwa proporsi jumlah responden pegawai 

Bad.an Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton yang berdasarkan jenis 

kelamin adalah sebanyak 21 orang laki-laki yang terdiri dari 13 orang laki-laki (35,l 

%) berada pada rentang nilai 56-61 pegawai Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Buton berkinerja sedang, sebanyak 5 orang (13,5 %) pada rentang 

nilai 62-67 yang setara dengan kinerja tinggi, sebanyak 2 orang (5,4 %) pada rentang 

nilai 50-55 yang setara dengan kinerja rendah dan 1 orang (2,7 %) berada pada 

rentang nilai 68-73 yang setara dengan kinerja sangat tinggi sedangkan yang 

berkinerja sangat rendah tidak terdapat responden laki-laki (0 %). 

Sementara untuk proporsi responden pegawai perempuan dilingkup Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton sebanyak 11 orang (29, 7 % ) 

pada rentang nilai 56-61 atau masuk dalam kategori kinerja sedang, 2 orang (5,4 %) 

berada pada rentang nilai 62-67 setara dengan kinerja tinggi, 2 orang (5,4 %) berada 

pada rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah dan 1 orang (2,7 %) 

berada pada rentang nilai 44-49 berkinerja rendah sedangkan pada rentang nilai 68-73 

atau yang berkinerja sangat tinggi tidak terdapat responden perempuan (0 %). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 2.9. Frekuensi Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Kinerja 

Jenis Kelamin 
Total 

No Kinerja 
Laki-Laki Perempuan 

F % f % 
f 

% 

1 44-49 0 0.0 1 2.7 1 2.7 

2 50-55 2 5.4 2 5.4 4 10.8 

3 56-61 13 35.1 11 29.7 24 64.9 

4 62-67 5 13.5 2 5.4 7 18.9 

5 68-73 1 2.7 0 0.0 1 2.7 

Jumlah 21 56.8 16 43.2 37 100.0 
Sumber: Has ii Pengolahan Data 20 I 7 

Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kinerja Pegawai Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton yang berkaitan dengan jenis 

kelamin memperlihatkan bahwa terdapat 1 orang (2,7 %) responden yang berjenis 

kelamin laki-laki memiliki kinerja sangat tinggi sedangkan perempuan tidak ada 

yang memiliki kinerja sangat tinggi sedangkan untuk kinerja yang sangat rendah 1 

orang (2,7 %) responden perempuan namun untuk laki-laki tidak ada yang berkinerja 

sangat rendah namun yang berkinerja sedang jumlah laki-laki 13 orang (35,1 %) dan 

perempuan 11 orang (29,7 %) atau hampir sama banyaknya, sedangkan yang 

berkinerja rendah yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sama -sama 
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berjumlah 2 orang (5,4 %). Hal ini memperlihatkan bahwa pegawai yang berjenis 

kelamin laki-laki masih lebih dominan dalam arti Jebih fleksibe] dan lebih optimal 

dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya. 

2. Analisis Tabulasi Silang antara Usia dengan Kinerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proporsi jumlah pegawa1 Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan usia adalah 

sebanyak 9 orang (24,3 %) responden berusia 21-30 tahun yang terdiri dari: 2 orang 

(5,4 %) responden pada rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah, 6 

orang (16,2 %) responden berada pad.a rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja 

sedang, 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 62-67 atau setara dengan 

kinerja tinggi, sedangk:an pada rentang nilai 44-49 (kinerja sangata rendah dan 68-73 

(kinerja sangat tinggi) pada usia ini tidak ada satu orangpun (0 %). Pada usia 31-40 

tahun 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang kendali 44-49 atau setara 

dengan kinerja sangat rendah, 2 orang (5,4 %) responden berada pada rentang kendali 

50-55 atau berada pada kategori kinerja rendah, 12 orang (32,4 %) responden berada 

pad.a rentang kendali 56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 3 orang (8,1 %) 

responden berada pada rentang kendali 62-67 atau dalam kategori berkinerja tinggi, 

sedangkan yang berkinerja sangat tinggi atau pada rentang kendali 68-73 tidak ada 

satupun responden (0 %). Pada usia 41-50 tahun 5 orang (13,5 %) responden berada 

pada rentang kendali 56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 3 orang (8,1 %) 

responden berada pada rentang kendali 62-67 atau terdapat dalam kategori berkinerja 

tinggi, sedangk:an pada rentang kendali 44-49 (kinerja sangat rendah), 50-55 (kinerja 

rendah) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada satupun responden (0 %). Pada 
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usia >50 tahun terdapat 1 orang (2,7 %) responden atau berada pada rentang kendali 

56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 1 orang (2,7 %) responden berada pada 

rentang kendali 68-73 atau setara dengan kinerja sangat tinggi sedangkan pada 

rentang kendali 44-49 (kinerja sangat rendah), 50-55 (kinerja rendah) dan 62-67 

(kinerja tinggi) tidak ada satupun responden (0 %).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada table di bawah ini: 

Tabel 2.10 Frekuensi Tabulasi Silang antara Usia dengan Kinerja 

Usia 
Total 

No Kinerja 
21-30 31-40 41-50 >50 

F % F % f % F % 
F 

% 

1 44-49 0 0.0 1 2.7 0.0 0.0 0.0 0.0 1 2.7 

2 50-55 2 5.4 2 5.4 0.0 0.0 0.0 0.0 4 10.8 

3 56-61 6 16.2 12 32.4 5.0 13.5 1.0 2.7 24 64.9 

4 62-67 1 2.7 3 8.1 3.0 8.1 0.0 0.0 7 18.9 

5 68-73 0 0.0 0 0.0 0.0 0.0 1.0 2.7 1 2.7 

Jumlah 9 24.3 18 48.6 8.0 21.6 2.0 5.4 37 100.0 
Sumber: Has ii Pengo/ahan Data 2017 

Dari hasil tersebut diatas menunjukan bahwa sebahagian besar responden 

didominasi pada usia 31-40 tahun (48,6 %) namun kinerjanya hanya sampai pada 
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taraf kinerja tinggi dan ada 1 orang (2,7 %) yang berkinerja sangat rendah, pada usia 

ini yang berkinerja sedang yang terbesar yakni 12 orang (32,4 %) sedangkan pada 

usia diatas 50 tahun terdapat 1 orang (2,7 %) yang berkinerja sangat tinggi, untuk 

yang berkinerja tinggi usia 31-40 tahun dan 41-50 tahun masing-masing 3 orang . 

Hal ini menunjukan bahwa pada usia 31-40 tahun dan 41-50 tahun pegawai sudah 

lebih stabil dalam berkerja, selain faktor pengalaman kerja pada usia tersebut 

semangat dan mobilitas dalam berkerja masih tinggi, pada usia tersebut pegawai juga 

telah banyak mengikuti berbagai macam pendidikan dan pelatihan baik yang bersifat 

structural maupun teknis fungsional sehingga memungkinkan pegawai memiliki 

knowledge, skill dan attitude yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

menghasilkan prestasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

pegawa1. 

3. Analisis Tabulasi Silang antara Status Perkawinan dengan Kinerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proporsi jumlah pegawai Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan status perkawinan 

adalah sebanyak 3 orang (8,1 %) responden yang belum menikah yang terdiri dari 1 

orang (2,7 %) responden berada pada rentang kendali 44-49 atau setara dengan 

kinerja sangat rendah, 2 orang (5,4 %) responden berada pada rentang kendali 56-61 

atau setara dengan kinerja sedang, sedangkan yang berada pada rentang nilai 50-55 

(kinerja rendah) 62-67 (kinerja tinggi) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada 

satupun responden (0 %). Sementara responden yang telah menikah adalah sebanyak 

4 orang (10,8 %) responden berada pada rentang nilai 50-55 atau berada pada 

kategori berkinerja rendah, 21 orang (56,8 %) responden berada pada rentang nilai 
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56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 7 orang (18,9 %) berada pada rentang nilai 

62-67 atau setara dengan kinerja tinggi, 1 orang (2,7 %) responden berada pada 

rentang nilai 68-73 atau setara dengan kinerja sangat tinggi dan pada rentang nilai 44-

49 tidak ada responden atau (0 %). Sedangkan bagi respondenjanda/duda sebanyak I 

orang (2,7 %) berada pada rentang kendali 56-61 atau setara dengan kinerja sedang. 

Untuk lebih jelasnya perhitungan frekuensi tabulasi silang status perkawinan dengan 

kinerja dapat dilihat pada table dibawah ini: 

2.11. Frekuensi Tabulasi Silang antara Status Perkawinan dengan Kinerja 

Status Perkawinan 
Total 

No Kinerja 
BelumKawin Ka win Duda/Janda 

f % F % f % 
f 

% 

I 44-49 1 2.7 0 0.0 0.0 0.0 1 2.7 

2 50-55 0 0.0 4 10.8 0.0 0.0 4 10.8 

3 56-61 2 5.4 21 56.8 1.0 2.7 24 64.9 

4 62-67 0 0.0 7 18.9 0.0 0.0 7 18.9 

5 68-73 0 0.0 1 2.7 0.0 0.0 I 2.7 

Jumlah 3 8.1 33 89.2 1.0 2.7 37 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017 
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Dari hasil tersebut diatas menunjukan bahwa sebahagian besar responden (89,2 

%) telah menikah dan sebahagian besar dari responden tersebut berkinerja sedang 

(56,8 %) atau berada pada rentang nilai 56-61, pada responden yang telah menikah 

juga ada 7 (18,9 %) orang yang berkinerja tinggi dan I orang (2,7 %) berkinerja 

sangat tinggi, sedangkan yang belum menikah serta janda/duda hanya sampai pada 

kinerja sedang saja, hal ini dimungkinkan karena pegawai yang telah menikah lebih 

tenang dalam berkerja karena sudah mempunyai tangungjawab sebagai kepala rumah 

tangga serta adanya dukungan dari keluarga yang memotivasi dalam rangka 

peningkatan kinerja. 

4. Analisis Tabulasi Silang antara Pendidikan dengan Kinerja 

Dari basil penelitian dapat dijelaskan bahwa proporsi jumlah pegawai pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan tingkat 

pendidikan adalah sebagai berikut: sebanyak 1 orang (2, 7 % ) responden yang 

berpendidikan SMA pada rentang nilai 44-49 atau setara dengan kinerja sangat 

rendah, 4 orang (10,8 %) responden yang berpendidikan SMA yang berada pada 

rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah dan 5 orang (13,5 %) responden 

yang berpendidikan SMA berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja 

sedang, sedangkan pada rentang nilai 62-67 (kinerja tinggi) dan 68-73 (kinerja sangat 

tinggi) tidak ada satupun yang berpendidikan SMA. 

Untuk responden yang berpendidikan Diploma III hanya 1 orang saja (2,7 %) 

yang berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja sedang. Responden 

yang berpendidikan sarjana (S 1) terdapat 17 orang ( 45,9 %) berada pada rentang nilai 

56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 3 orang (8,1 %) berada pada rentang nilai 
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62-67 atau setara dengan kinerja tinggi, sedangakan yang berada pada rentang nilai 

44-49 (kinerja sangat rendah) 50-55 (kinerja rendah) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) 

tidak ada respondennya. Untuk yang berpendidikan pasca sarjana (S2) I orang (2,7 

%) responden yang berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja 

sedang, 4 orang (10,8 %) berada pada rentang nilai 62-67 atau setara dengan kinerja 

tinggi dan 1 orang (2,7 %) responden yang berpendidikan sarjana berada pada rentang 

nilai 68-73 atau setara dengan kinerja sangat tinggi. 

Tabel 2.12. Frekuensi Tabulasi Silang antara Tingkat Pendidikan dengan 

Kinerja 

Tingkat Pendidikan 
Total ! 

No Kinerja 
SMA D-ID SI S2 

f % F % f % F % 
f 

% 

I 44-49 I 2.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.7 

2 50-55 4 10.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 10.8 

3 56-61 5 13.5 I 2.7 17 45.9 1 2.7 24 64.9 

4 62-67 0 0.0 0 0.0 3 8.1 4 10.8 7 18.9 

5 68-73 0 0.0 0 0.0 0 0.0 I 2.7 1 2.7 

Jumlah 10 27.0 1 2.7 20 54.1 6 16.2 37 100.0 
Sumber: Has ii Pengolahan Data 2017 
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Hasil penelitian yang ditunjukan pada table tabulasi silang tersebut diatas 

memperlihatkan bahwa tingkat pendidik:an berpengaruh sekali dengan kinerja dimana 

pada rentang nilai 62-67 atau yang berkinerja tinggi yang berpendidik:an pasca sarjana 

(S2) terdapat 4 orang (10,8 %) dan sarjana (Sl) 3 orang (8,1 %) sedangkan untuk 

yang berkinerja sangat tinggi atau berada pada rentang nilai 68-73 yang 

berpendidikan pasca sarjana terdapat 1 orang (2,7 %), ini sangat berbeda dengan yang 

berpendidik:an diploma III dan SMA dimana hanya berada pada level kinerja sedang. 

5. Analisis Tabulasi Silang antara Golongan dengan Kinerja 

Dari basil penelitia dapat dijelaskan bahwa proporsi jumlah pegawai pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan dengan 

golongan adalah sebagai berik:ut: Untuk golongan II secara keseluruhan terdapat 7 

orang yang terdiri dari 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 44-49 

atau setara dengan kinerja sangat rendah, 3 orang (8,1 %) responden berada pada 

rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah dan 3 orang (8,1 %) responden 

berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja sedang, untuk yang berada 

pada rentang nilai 62-67 (kinerja tinggi) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada 

satupun responden. Pada golongan III terdapat 1 orang (2,7 %) responden berada 

pada rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah, 21 orang (56,8 %) 

responden berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja sedang dan 

terdapat 6 orang (16,2 %) responden berada pada rentang nilai 62-67 atau setara 

dengan kinerja tinggi sedangkan yang berada pada rentang nilai 44-49 (kinerja sangat 

rendah dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada responden yang memilih. Pada 

golongan IV terdapat 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 62-67 atau 
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setara dengan kinerja tinggi dan 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 

68-73 atau setara dengan kinerja sangat tinggi, sedangkan yang berada pada rentang 

nilai 44-49 (kinerja sangat rendah) 50-55 (kinerja rendah) dan 56-61 (kinerja sedang) 

tidak ada (0 %) 

Tabel 2.13 Frekuensi Tabulasi Silang antara Golongan dengan Kinerja 

Golongan 
Total 

No Kinerja 
II III IV 

f % F % f % 
f 

% 

1 44-49 I 2.7 0 0.0 0 0.0 1 2.7 

2 50-55 3 8.1 1 2.7 0 0.0 4 10.8 

3 56-61 3 8.1 21 56.8 0 0.0 24 64.9 

4 62-67 0 0.0 6 16.2 1 2.7 7 18.9 

5 68-73 0 0.0 0 0.0 1 2.7 1 2.7 

Jumlah 7 18.9 28 75.7 2 5.4 37 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017 

Berdasarkan data pada tabulasi silang diatas menunjukan bahwa semakin tinggi 

golongan pegawai akan mempengaruhi tingkat kinerja, hal ini dapat terlihat pad.a 

kinerja golongan III masih lebih baik daripada golongan II karena data diatas 

menunjukan bahwa golongan II ada yang berkinerja sangat rendah namun tidak ad.a 

yang berkinerja tinggi dan sangat tinggi sedangkan pad.a golongan III tidak ada 

satupun pegawai yang berkinerja sangat rendah namun terdapat 6 orang (16,2 %) 
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pegawai yang berkinerja tinggi, begitu juga bila kita membandingkan kinerja antara 

golongan III dengan golongan IV, dimana untuk golongan IV ada yang berkinerja 

sangat tinggi sedangkan pada golongan III tidak ada satupun pegawai yang berkinerja 

sangat tinggi. 

6. Analisis Tabulasi Silang antara Masa Kerja dengan Kinerja 

Dari Hasil Penelitian dapat dijelaskan bahwa proporsi jumlah pegawai pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton berdasarkan masa kerja 

dapat dijelaskan sebagai berikut: Pegawai dengan masa kerja <5 tahun sebanyak 18 

orang yang terdiri dari 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 44-49 

atau setara dengan kinerja sangat rendah, 2 orang (5,4 %) responden berada pada 

rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja rendah, 15 orang ( 40,5 % ) responden 

berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja sedang, pada rentang nilai 

62-67 (kinerja tinggi) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada satupun responden. 

Pegawai dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 8 orang yang terdiri dari 1 orang 

(2,7 %) responden yang berada pada rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja 

rendah, 4 orang (10,8 %) responden berada pada rentang nilai 56-61 atau setara 

dengan kinerj sedang dan 3 orang (8,1 %) responden yang berada pada rentang nilai 

62-67 atau setara dengan kinerja tinggi, sedangkan yang berada pada rentang nilai 44-

49 (kinerja sangat rendah) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada respondennya 

(0 %). Pegawai dengan masa kerja 11-15 tahun sebanyka 3 orang yang terdiri dari I 

orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 50-55 atau setara dengan kinerja 

rendah, 2 orang (5,4 %) responden berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan 

kinerja sedang, namun pada rentang nilai 44- 49 (kinerja sangat rendah), 62-67 
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(kinerja tinggi) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada satupun responden atau (0 

%). Pegawai yang memiliki masa kerja 16-20 tahun sebanyak 3 orang yang terdiri 

dari 2 orang (5,4 %) responden berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan 

kinerja sedang dan 1 orang (2,7 %) responden berada pada rentang nilai 62-67 atau 

setara dengan kinerja tingg, namun pada rentang nilai 44-49 (kinerja sangat rendah), 

50-55 (kinerja rendah) dan 68-73 (kinerja sangat tinggi) tidak ada respondennya (0 

%). Untuk masa kerja > 20 tahun terdapat 5 orang yang terdiri dari 1 orang (2,7 %) 

responden berada pada rentang nilai 56-61 atau setara dengan kinerja sedang, 3 orang 

(8,1 %) berada pada rentang nilai 62-67 atau setara dengan kinerja tinggi dan 1 orang 

(2,7 %) berada pada rentang nilai 68-73 atau setara dengan kinerja sangat tinggi. 

Tabet 2.14. Frekuensi Tabulasi Silang antara Masa Kerja dengan Kinerja 

Masa Kerja (Tahun) 
Total 

No Kinerja 
<5 6-10 11 - 15 16-20 >20 

F % F % f % f % 
f 

% 

I 44-49 1 2.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.7 

2 50- 55 2 5.4 1 2.7 1 2.7 0 0.0 0 0.0 4 10.8 

3 56-61 15 40.5 4 10.8 2 5.4 2 5.4 1 2.7 24 64.9 

4 62-67 0 0.0 3 8.1 0 0.0 1 2.7 3 8.1 7 18.9 

5 68-73 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.7 1 2.7 

Jumlah 18 48.6 8 21.6 3.0 8.1 3.0 8.1 5 13.5 37 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan data 2017 
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Dari basil tabulasi silang diatas menunjukan bahwa kinerja pegawai dapat 

dipengaruhi masa kerja pegawai, bal ini dapat terlihat bahwa responden dengan masa 

kerja 16-20 tahun dan masa kerja diatas 20 tahun memiliki tingkat kinerja yang lebib 

baik bila dibandingkan dengan pegawai dengan masa kerja dibawab 5 tahun. Hal ini 

dimungkinkan karena semakin lama masa kerja seseorang maka tingkat pengetahuan 

terhadap pekerjaan semakin tinggi pula sehingga berakibat pada kualitas pekerjaan 

yang semakin baik. 

E. Analisis Pengarub Pendidikan dan Pelatiban (dikJat) Terhadap Kinerja 

Dalam penelitian ini bipotesis yang akan diuji adalab pengaruh positif 

pendidikan dan pelatihan (X) terhadap kinerja (Y). Dalam analisis regresi ini dapat 

pula diketahui bentuk hubungan atau korelasi antara variable satu dengan variable 

lainnya, dengan kata lain penelitian dengan menggunakan analisis korelasi dapat 

diketahui besarnya nilai bubungan atau nilai koofisien korelasi antara variable 

sekaligus dapat diketahui signifikan dan tidaknya hubungan tersebut. 

Bentuk bubungan pendidikan dan pelatihan terbadap kinerja ditunjukan oleh 

persamaan regresi Yi = Po + Pi Xi +€i. Dari hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS versi 15.0 maka diperoleh persamaan regres1 

Y=(15.315) + 1.042X atau Y= 1.042X-15.315. Untuk lebihjelasnya basil perhitungan 

regresi antara pendidikan dan pelatihan terbadap kinerja dapat dilihat pada table 

berikut ini: 
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Tabel 2.15. Hasil Perhitungan Regresi antara Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat) dengan Kinerja 

i T table I 
I Regresi 

Koefisien 
T hitung I 

Regresi 
a= 0.05 a= 0.01 

Konstanta (a) 15,315 1255 tn 2,031 2,725 

Dildat (b) 1,042 3,566 ** 

Keterangan : 

* *= Koe:fisien regresi sangat berpengaruh nyata pada taraf 0,01 

Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa untuk setiap kenaikan skor 

pendidikan dan pelatihan sebanyak I skor atau satu unit, maka kecendrungan terjadi 

peningkatan kinerja sebesar 1,042 unit pada konstanta (15,315). Tabel diatas 

memperlihatkan bahwa nilai pendidikan dan pelatihan pada T hitung > T table atau 

3,566 > 2,725, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh sangat nyata (taraf0,01) terhadap model regresi tersebut. 

Untuk perhitungan nilai konstanta (a) pada table diatas memperlihatkan bahwa 

nilai T hitung = 1,255 dan nilai T table= 2,725 (pada taraf 0,01), koofisien dikatakan 

tidak berpengaruh nyata terhadap persamaan regresi apabila nilai T hitung < T table 

sehingga diperoleh nilai t (1,255) - (2,725). Dari basil tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa koe:fisien konstanta pada model regresi tersebut tidak 

berpengaruh nyata (pada taraf0,01). 
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Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variable pendidikan dan 

pelatihan dengan kinerja maka dilakukan perhitungan korelasi dengan menggunakan 

analisa korelasi Pearson Product Moment. Hasil perhitungan korelasi sederhana 

antara pendidikan dan pelatihan (X) dengan kinerja (Y) diperoleh koofisien korelasi 

ry1 = 0,516 dengan nilai T hitung 3,566. Untuk lebih jelasnya basil perhitungan korelasi 

antara pendidikan dan pelatihan dengan kinerja dapat dilihat pada table berikut ini : 

Tabel 2.16. Hasil Perhitungan Korelasi antara Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat) dengan Kinerja 

Korelasi 
Koofisien Koofisien 

T hitung 
T tabel 

Korelasi Determinasi a= 
a=0.05 0.01 

Ry1 0,516 0,267 3,566 ** 2,031 2,725 

Keterangan: 

** = Koofisien korelasi sangat berpengaruh nyata pada taraf0,01 

Pada tabel tersebut menunjukan bahwa nilai koofisien korelasi sebesar 0,516 

hal ini memperlihatkan adanya hubungan atau korelasi yang sedang antara 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja. Indikator korelasi dikatakan sedang 

apabila nilai korelasi berkisar antara 0,40 - 0,599. Menurut Sugiyono (1999), untuk 

memberikan interprestasi tingkat koofisien korelasi antar variable maka dibagi 

kedalam 5 interval koofisien yaitu : 

74 



1. Nilai interval 0,00 - 0,199 memiliki tingkat hubungan yang sangat rendah 

2. Nilai interval antara 0,20 - 0,399 tingkat hubungan rendah 

3. Nilai interval antara 0,40- 0,599 tingkat hubungan sedang 

4. Nilai interval antara 0,60 - 0,799 tingkat hubungan kuat 

5. Nilai interval antara 0,80 - 1,00 memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat 

Untuk menguji signifikansi hubungan antara pendidikan clan pelatihan terhadap 

kinerja maka diuji signifik:asinya dengan menggunk:an korelasi Product Moment. 

Berdasarkan tabel diatas maka harga T hitung = 3,566 yang selanjutnya 

dikonsultasikan dengan table t untuk kesalahan 5 % dengan elf (degree of freedom) = 

46 maka diperoleh T table 2,031. Dari hasil yang diperoleh menunjukan bahwa T hitung 

> T table atau 3,566 > 2,031 sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah berpengaruh sangat 

nyata terhadap kinerja pegawai dengan tingkat kekuatan hubungan 0,516 (sedang). 

Untuk koofisien determinasi pada table tersebut diatas dari hasil perhitungan 

diperoleh sebesar 0,267. Hal ini berarti bahwa varians yang terjadi pada variable 

kinerja sebesar 26, 7 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variable pendidikan 

dan pelatihan. Pengertian ini sering diartikan bahwa pengaruh pendidik:an dan 

pelatihan terhadap k:inerja = 26,7 % clan sisanya 73,3 % ditentukan oleh faktor lain. 

Maka dapat dikatak:an bahwa keterkaitan dan pengaruh pendidikan dan pelatihan 

terhadap peningkatan k:inerja organisasi, baik secara empiris maupun teoritis dapat 

diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa ahli. Menurut Sadu Wasistiono, 

dkk (2002:42). Program pendidikan dan pelatihan dalam rangka pengembangan 

sumberdaya manusia adalah instrumen yang sangat penting dilakukan untuk 

meningk:atkan sumberdaya manusia aparatur, yang mencakup peningkatan 
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pengetahuan, keahlian, keterampilan, perubahan sikap dan perilaku serta sebagai 

bahan koreksi terhadap kelemahan kinerja. Dengan perkataan lain bahwa pendidikan 

dan pelatihan sumberdaya aparatur ditujukan untuk meningkatkan kinerja dan 

produktivitas sumberdaya aparatur baik pada tingkatan individu maupun organisasi 

secara keseluruhan. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara pendidikan dan pelatihan dengan kinerja aparatur pemerintah serta 

terdapat pengaruh dari pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan kinerja 

seseorang. 

Kinerja yang kurang optimal bisa dikarenakan oleh banyak faktor, baik itu 

faktor internal maupun ekstemal, untuk memperbaiki itu salah satu upaya pemerintah 

adalah dengan mengadakan program pendidikan dan pelatihan, yang diberikan pada 

pegawai sebagai suatu bentuk upaya yang dilakukan untuk membekali pegawai 

dengan ilmu pengetahuan serta kemampuan untuk melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab sehingga diharapkan dapat terwujudnya aparatur yang bermutu dan 

bisa mengembangkan kemampuan yang dimilikidalam mempermudah pelaksanaan 

pelayanan pada publik. 

Secara umum pegawai pada kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Buton sudah pemah mengikuti program pendidikan dan pelatihan 

berdasarkan basil anaJisis diatas dikatan bahwa semakin sering seorang pegawai 

mengikuti program pendidikan dan pelatihan maka kinerja mereka akan meningkat. 

Oleh karena itu program pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan basil penelitian pada kantor Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Buton bahwa program pendidikan dan pelatihan memiliki 
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pengaruh yang sangat nyata terhadap peningkat kinerja pegawai, hal ini sangat 

sejalan dengan teori (Soekidjo, 2003:31) bahwa Pendidikan dan Pelatihan adalah 

suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku sasaran Pendidikan 

dan Pelatihan. Secara nyata perubahan perilaku berbentuk peningkatan mutu 

kemampuan dan keterampilan dari sasaran Pendidikan dan Pelatihan. Teori 

Pendidikan dan Pelatihan faktor yang mempengaruhi proses pendidikan dan Pelatihan 

dibedakan menjadi dua yaitu perangkat lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan anlisis data yang telah dilakukan baik secara 

deskriptif maupun dengan analisis regresi (korelasional) antara variabel independent 

(pendidikan dan pelatihan) dengan variabel dependent (kinerja) terbadap 37 

responden pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton yang 

dijadikan sampel penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari basil analisis regresi antara pendidikan dan pelatiban terhadap kinerja maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Buton terdapat hubungan positif dan signifikan 

dan meberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kinerja pegawai. 

2. Dari basil analisis korelasi antara pendidikan dan pelatiban terhadap kinerja 

menunjukan bahwa nilai koofisien korelasi sebesar 0,516 hal ini memperlihatk:an 

adanya hubungan atau korelasi yang sedang antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja. 
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B. Saran 

Dari hasil kesimpulan tersebut di atas maka saran atau rekomendasi yang 

dapat diberikan oleh peneliti terhadap pengambil kebijakan pada instansi Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton dalam rangka peningkatan 

kinerja pegawai adalah 

1. Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa pendidikan dan pelatihan pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buton masuk dalam 

kategori sedang sehingga perlu adanya upaya-upaya perbaikan kebijakan dalam 

hal mengutus pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan dalam rangka 

peningkatan kinerja. 

2. Perlu adanya evaluasi dari pimpman instansi tentang sejauh mana mamfaat 

pendidikan dan pelatihan yang di ikuti pegawai sehingga dapat meningkatkan 

kinerja 
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